
BAB V 

PENUTUP 

V.1 Kesimpulan 

 

Dalam video klip Rich Brian yang berjudul These Nights, seorang 

perempuan dapat digambarkan memiliki sifat maskulin dari penampilan dan apa 

yang dia lakukan. Dilihat dari hasil interpertasi tanda di video klip ini, maka 

ditarik kesimpulan sebagai hasil akhir bahwa penampilan fisik yang ditampilkan 

perempuan dapat mencerminkan sifat maskulin yang ia miliki. Hal tersebut 

digambarkan dengan penampilan seperti anak motor yang mengendarai motor 

chopper. Dengan memakai jaket kulit hitam dan mengendarai motor chopper. 

Dari segi tindakan yang dilakukan oleh seorang perempuan sehingga 

menunjukan sifat maskulin pada video klip These Nights adalah mengendarai 

motor chopper. Walaupun seorang perempuan tetapi ia memiliki keberanian dan 

kemampuan untuk mengendarai motor yang besar seperti yang dilakukan laki – 

laki. Motor chopper umumnya adalah motor besar yang berat dan tidak seperti 

motor umumnya karena banyak modifikasi yang dilakukan. Tetapi perempuan 

tersebut dapat mengendarainya bahkan sampai bisa tersenyum. 

Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa penggambaran yang maskulinitas 

perempuan yang ada di vidio klip These Night adalah penggambaran maskulinitas 

anak motor yang macho, nakal, dan bebas, dapat dilihat dari film Easy Rider. 

V.2 Saran 

 

V.2.1 Saran Akademik 



Peneliti menyadari bahwa banyak kekurangan dalam penelitian ini. 

Peneliti mengharapkan peneliti berikutnya dapat lebih dalam mencari makna pada 

simbol yang ada dalam video klip, dan setelah peneliti berdiskusi dengan teman 

peneliti ternyata objek seperti ini dapat lebih berkembang dengan subjek dan 

metode lain. Semoga peneliti selanjutnya dapat membahas objek peneliti tetapi 

menggunakan subjek dan metode lain seperti penelitian teks dan studi kasus 

lainya. 

V.2.2 Saran Praktis 

 

Saran dari peneliti ialah untuk 88Rising tetaplah mendobrak stigma yang 

ada, karena khususnya di Asia masih banyak yang terjebak dengan stigma yang 

ada. Sehingga aktifitas sosial dapat berjalan tanpa terpengaruh stigma seperti 

wanita harus feminin dan laki – laki harus maskulin, tetapi wanita tidak harus 

feminin dan laki – laki tidak harus maskulin 
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